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Abstract 
The study was carried out on the influence of the drill method on volleyball under-
passing skills in extracurricular students of SMK Negeri 1 Sengah Temila. This study 
aims to determine the effect of the drill method on volleyball under-passing skills in 
extracurricular students. The research method used an experiment using a pre-
experimental design approach in the form of One Group Pretest Posttest Design 
research. The population of this research was the Extracurricular Students in SMK 
Negeri 1 Sengah Temila, 32 students and the sample of this study is All Extracurricular 
Students at SMK Negeri 1 Sengah Temila. Data collection techniques used were tests 
and measurements. The data collection tool used was a volleyball skill test. The results 
showed that the drill method affected the passing skills in volleyball with the results of 
Thitung (15,789)> Ttable (2,039) and the percentage value of 19.46%. Then it can be 
concluded that there was a significant influence of the drill method on the bottom 








Olahraga merupakan suatu aktivitas gerak 
yang sangat di butuhkan dalam kehidupan 
sehari-hari, tidak hanya untuk prestasi namun 
juga untuk kesehatan. Olahraga adalah proses 
sistematik yang berupa segala bentuk kegiatan 
atau usaha yang dapat mendorong 
mengembangkan, dan membina potensi-
potensi jasmaniah bagi seseorang atau 
masyarakat melalui dengan permainan, 
pertandingan, dan prestasi puncak dalam 
pembentukan karakter setiap individu. 
Olahraga adalah merupakan salah satu hal 
yang terpenting dalam kehidupan manusia, 
karena dengan adanya olahraga maka 
seseorang bisa berpikir bahwa manfaat dalam 
berolahraga bisa meningkatkan semangat 
dalam kebutuhan kesehatan sehari-hari. Maka 
olahraga adalah salah satu utama yang diminati 
untuk saat ini dari tingkat SD, SMP, 
SMA/SMK, bahkan di perguruan tinggipun 
bahkan orang dalam usia lanjut mereka 
mengutamakan olahraga meskipun dalam 
waktu yang cukup singkat. Olahraga yang 
paling banyak digemari bagi kalanggan anak 
muda bahkan orangtuapun seperti olahraga 
bola voli. Maka dengan demikian 
perkembangan olahraga bola voli saat ini 
sangat populer kususnya dalam tingkat pelajar 
maupun bertujuan meraih prestasi. 
Ekstrakurikuler merupakan salah satu 
kegiatan yang dilaksanakan di luar jam 
pelajaran guna memperluas wawasan serta 
peningkatan dan penerapan nilai-nilai 
pengetahuan dalam berbagai hal seperti 
pengetahuan tentang olahraga. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang 
diselenggarakan oleh sekolah umumnya 




ekstrakurikuler olahraga meliputi 
ekstrakurikuler olahraga bolavoli, sepakbola, 
futsal dan kegiatan non ekstrakurikuler 
olahraga terdiri dari pramuka, komputer, seni 
tari, dan usaha kesehatan sekolah. Untuk 
menampung pelajar yang mempunyai bakat 
dalam prestasi olahraga bolavoli, sekolah di 
berbagai daerah banyak yang 
menyelenggarakan kegiatan ekstrakuriler salah 
satunya adalah pembinaan olahraga bolavoli. 
Hal ini mendorong cepatnya pertumbuhan dan 
perkembangan bolavoli dikalangan para 
remaja. Permainan bolavoli lebih cepat 
perkembangannya karena dapat dimainkan 
orang banyak secara bersama-sama, tidak ada 
kontak dengan lawan dan mudah dipelajari, 
sehingga orang-orang condong untuk berlatih 
atau belajar secara bersama-sama. 
Ekstrakurikuler sekolah juga memberikan 
dukunggan untuk menunjang keberhasilan 
program tersebut, antara lain mengadakan alat 
dan fasilitas olahraga yang akan digunakan 
guna mendukung proses kegiatan yang telah 
dipilih oleh siswa agar dapat berjalan sesuai 
dengan harapan. Dengan adanya pelatih maka 
kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancer 
karena saling mendukung antara satu sama 
lainnya. Kegiatan ekstrakurikuler juga dapat 
dijadikan sebagai tempat untuk menampung 
dan mengembangkan potensi yang dimiliki 
oleh para siswa. 
SMK Negeri 1 Sengah Temila merupakan 
salah satu sekolah yang melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler bola voli karena bagi siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler adalah salah 
satu pendukung yang bisa menambah 
keterampilan yang di miliki dalam diri siswa 
namun untuk mengharapkan jam pelajaran di 
sekolah kusunya mata pelajaran penjas itu 
sangat tidak cukup atau minim bagi mereka 
maka diadakannya kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah dan siswapun sangat bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola 
voli. 
Namun meskipun di adakannya dalam 
kegiatan ekstrakurikuler disekolah kususnya 
bola voli masih banyak permasalahan-
permasalahan siswa siswi yang masih kesulitan 
dalam melakukan passing bawah yang baik 
terutama dalam perkenaan bola pada kepalan 
tangan, sikap awalan, gerak lanjutan, 
perkenaan bola tidak tepat antara sudut datang 
dan sudut pantulnya biasanya kesalahan 
perkenaan bola setelah lengan hampir lurus 
dengan dada jadi perkenaanya terlalu tinggi 
letaknya di depan dada, dan saat mengambil 
bola dengan passing bawah pandangan tidak 
ke arah bola maka perlu suatu metode latihan 
yang tepat untuk meningkatkan keterampilan 
teknik dasar passing bawah bola voli. Bentuk 
latihan yang asumsikan baik untuk 
meningkatkan keterampilan passing bawah 
dalam bermain bola voli, terutama dalam usia 
muda adalah latihan drill. 
Bentuk latihan drill ini yang bersifat 
pengulangan-pengulangan gerak yang terus 
menerus, di mana intensistas siswa dalam 
bergerak menjdi semakin meningkat, 
diharapkan akan mampu diarahkan dan 
membentuk sikap dasar siswa dalam bergerak. 
Selain itu juga dapat mendisiplinkan dan 
mengotomatisasikan gerak siswa, dan secara 
menyeluruh dapat meningkatkan prestasi di 
ekstrakurikuler bola voli di sekolah. 
Maka metode yang digunakan dalam 
latihan ini adalah menggunakan metode drill 
dengan latihan 3 kali seminggu bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan passing 
bawah dalam permainan bola voli di 
ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Sengah Temila 
Kabupaten Landak. 
Menurut Nana Sudjana (2011: 86), 
“Metode latihan (drill) adalah metode dalam 
pengajaran dengan melatih peserta didik 
terhadap bahan yang sudah diajarkan atau 
berikan agar memiliki ketangkasan atau 
keterampilan dari apa yang telah dipelajari”. 
Mustofa Kamil (2010: 151) Definisi pelatihan 
adalah proses pembelajaran untuk memperoleh 
pengetahuan dan dan keterampilan dalam 
rangka meningkatkan sikap dan perilaku 
individu sebagai anggota masyarakat dalam 
pekerjaan dan kehidupan sehari-hari. 
Latihan juga merupakan suatu teknik yang 
dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar 
oleh pelatih di mana peserta didik 
melaksanakan kegiatan latihan supaya peserta 
didik memiliki ketangkasan atau keterampilan 
yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari 




13) ialah suatu teknik yang dapat diartikan 
sebagai suatu cara mengajar dimana siswa 
melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar 
siswa memiliki ketangkasan atau ketrampilan 
yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari 
Sekilas sejarah permainan bola voli 
diciptakan oleh William G. Morgan pada 
tanggal 9 Februari 1895, di Holyoke, 
Massachusetts (Amerika Serikat) dia seorang 
Gurupendidikan jasmani di young Man’s 
Cristian Association (YMCA). Beliau 
dilahirkan di Lockport,New York pada tahun 
1870, dan meninggal pada tahun 1942. 
Permainan ini di sebut “Minnonette” yaitu 
permainan memantul-mantulkan bola 
menyebrangi atas net dan bola tidak boleh 
menyentuh lantai. bola yang digunakan 
tersebut dari bola bagian dalam bola basket, 
net yang digunakan adalah net yang 
digantungkan setinggi 2,16 meter dari 
permukaan lantai. Jumlah permainan ini tak 
terbatas, karena sesuai dengan tujuan semula 
yakni untuk mengembangkan kesegaran 
jasmani para buruh. William G. Morgan 
kemudian melanjutkan idenya untuk 
mengembangkan permainan tersebut agar 
mencapai cabang olahraga yang 
dipertandingkan. Dan pada tahun 1896 
permainan kemudian menjadi volleyball yang 
artinya memvoli bola. Demonstrasi 
pertandingan pertamanya di International 
YMCA Training School. 
Indonesia mengenal permainan bola voli 
sejak tahun 1928 pada zaman penjajahan 
Belanda. Diperkenalkan oleh guru-guru 
Belanda yang bertugas disekolah-sekolah 
lanjutan HBS dan AMS dan tantara Belanda. 
Selain itu angkatan Jepang (saat pendudukan 
tantara Jepang) ikut pula memperkenalkan 
permainan bola voli terutama di Indonesia 
bagian timur. Setelah Indonesia merdeka, 
banyak bekas tentara Belanda yang bergabung 
dengan TNI dan ikut serta mempopulerkan 
permainan bola bola volipada masyarakat 
Indonesia. Permainan bola voli di Indonesia 
sangat pesat di seluruh lapisan masyarakat, 
sehingga timbul klub-klub di kota besar di 
seluruh Indonesia 
Permainan bola voli dilakukan oleh dua 
regu. Masing-masing regu terdiri dari 6 orang. 
Bola yang datang harus langsung dimainkan 
atau dipantulkan lagi, baik oleh jari-jari tangan 
maupun oleh satu atau kedua belah tangan 
sesuai dengan peraturan yang sudah 
ditetapkan. Memainkan atau memantulkan 
bola sebanyak-banyaknya tiga kali, dan bola 
ketiga harus dikembalikan lagi kepada lawan 
dengan melewati net Aip Syarifuddin (2003: 
20). 
Permainan bolavoli yang sangat penting 
dipelajari satu diantaranya ialah passing. 
Teknik passing ada dua yaitu passing atas dan 
passing bawah. Keduanya memiliki tingkat 
kesulitan yang tidak sama. Passing atas relatif 
lebih sulit dibanding passing bawah.  Passing 
bawah adalah Teknik untuk mengopor bola 
kearah lawan dengan suatu gerakan yang 
sistematis sesuai tahapan-tahapan gerak sikap 
awalan perkenaan dengan bola dan gerak akhir 
mengarahkan bola ke sasaran yang di tuju. 
Passing bawah digunakan untuk menerima 
servis,svike yang diarahkan dengan keras 
(hand driven), bola-bola jatuh,dan bola yang 
mengarah ke jarring Susilawati (2018: 79). 
Passing bawah merupakan suatu gerakan 
dasar dari bola voli. Passing bawah menurut 
Rahmani (2014: 115) “Beberapa gerakan 
tahapan yang dilakukan adalah posisi badan 
sedikit jongkok dengan lutut agak di tekuk. 
persiapan jari-jari tangan terbuka dan 
membentuk seperti sebuah mangkok besar 
serta ibu jari dan jari telunjuk berdekatan, 
sehingga membentuk sebuah segitiga tenaga, 
yaitu pada saat tangan diluruskan kearah atas 
dengan dibantu tolakan kaki sebagai tenaga 
tambahan”. 
Passing bawah merupakan salah satu yang 
harus dikuasai bagi seorang atlet ataupun bagi 
seseorang pemain dengan teknik-teknik 
tertentu untuk mengoperkan bola untuk 
menggunakan lengan sisi bagian dalam untuk 
dimainkan kepada teman seregu. Maka 
keterampilan dalam permainan bola voli harus 
cepat dalam melakukan pergerakan dengan 
gerak motorik dan gerak kesiapan kondisi 
secara fisiologis dan fsikologis serta prinsip 
individual yaitu berkaitan dengan respon maka 





Ekstrakurikuler merupakan kagiatan 
pendidikan diluar jam pelajaran yang 
ditunjukkan untuk membantu perkembangan 
peserta didik, sesuai dengan kebutuhan, 
potensi, bakat, dan minat mereka melalui 
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan 
oleh peserta didik dan atau tenaga 
kependidikan yang berkemampuan dan 
berkewenangan di sekolah (Wiyani 2013: 108). 
Kegiatan ekstrakurikuler bola voli dilakukan 
setiap hari sabtu di sekolah smk negeri 1 
sengah temila kabupaten landak, 
ekstrakurikuler merupakan salah satu kegiatan 




Metode Penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen. Mahmud (2011: 106) “Penelitian 
eksperimen adalah satu-satunya metode 
penelitian yang dianggap paling tepat untuk 
menguji hipotesis mengenai hubungan sebab 
akibat”. Penelitian eksperimen itu sendiri 
dibagi menjadi empat bentuk yaitu (1) Pre-
experimental design (nondesign) : (2) True 
experimental design : (3) Factorial design : (4) 
Quasi experimental design. Berdasarkan empat 
bentuk penelitian di atas, bentuk penelitian 
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah pre-experimental design. pre-
experimental design adalah desain penelitian 
dimana masih terdapat variabel luar yang ikut 
berpengaruh terhadap bentuknya variabel 
devenden, jadi hasil experimen yang 
merupakan variabel devenden itu bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel 
indevenden.  
Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya 
variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara 
random Sugiyono (2012: 109). Populasi 
merupakan keseluruhan dari subjek penelitian. 
Sugiyono (2010: 117) “Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terjadi dari: 
obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian di Tarik 
kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta ekstrakurikuler SMK Negeri 1 
Sengah Temila yang berjumlah 32 peserta. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 
seluruh dari populasi karena berdasarkan pada 
teknik pengambilan sampel berdasarkan 
pertimbangan dan tujuan tertentu sejalan 
dengan Arifin (2012: 221) “Teknik 
pengambilan sampel menggunakan Teknik 
populasi adalah suatu cara pengambilan 
sampel berdasarkan pada pertimbangan dan 
atau tujuan tertentu, serta berdasarkan ciri-ciri 
atau sifat-sifat tertentu yang sudah di ketahui 
sebelumnya”. 
Teknik Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan tes. Dalam 
mengumpulkan data diperlukan suatu test yaitu 
pretest maupun posttest. Menurut Abang 
Suherman (2001: 82) pre-postes adalah 
pengumpulan data sebelum dan sesudah di 
berikannya perlakuan. Instrumen penelitian ini 
menggunakan tes keterampilan bola voli. 
Setelah menentukan instrument yang 
digunakan, maka langkah selanjutnya adalah 
menganalisis data-data. Menurut Bambang 
Presetyo dan Lina M.J (2012: 182) 
“penganalisisan data merupakan suatu proses 
lanjutan dari proses pengolahan data untuk 
melihat bagaimana menginterprestasikan data, 
kemudian menganalisis data dari hasil yang 
sudah ada pada tahap hasil pengelolahan data” 
Teknik yang digunakan untuk menganalisis 
data dalam penelitian ini menggunakan uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji pengaruh.  
Adapun rumus uji normalitas dengan 
menggunakan uji chi kuadrat yaitu sebagai 
berikut :  
x = ∑ 	
    ................................ (1) 
Keterangan : 
x2 = Chi-kuadrat 
fo = Frekuensi yang di observasi 
fh = Frekuensi yang diharapkan 
fo = fh Selisih data fo dengan fh 
 
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas 
menggunakan rumus uji Fisher sebagai berikut 
: 
F	 =      ............................ (2) 
 
Keterangan : 




Untuk menentukan Ftabel taraf signifikansi 
α, dk1 = dkpembilang = n – 1, dan dk2  = 
dkpenyebut = n – 1. 
Kemudian dilanjutkan uji pengaruh 







   .............................. (3) 
 
Keterangan: 
D = Perbedaan setiap pasangan skor 
  (pre-test – post-test) 
N = Jumlah sampel 
 
Setelah itu untuk mengetahui 
peningkatannya dapat diketahui dengan cara 
sebagi berikut : 
peningkatan = +,+- × 100% 
Keterangan : 
Md = Mean (post-test – pre-test) 
Mpre = Mean Pre-test 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini berlangsung sebanyak 3 kali 
pertemuan, penulis menggunakan kelas 
ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Sengah Temila 
dengan jumlah 32 peserta didik, sebelum 
memberikan perlakuan menggunakan metode. 
Kelas tersebut terlebih dahulu diberikan tes 
awal (pretest) untuk mengetahui deskripsi 
keterampilan passing bawah bola voli siswa 
sebelum diterapkan metode drill terhadap 
passing bawah, kemudian diterapkan metode 
drill terhadap keterampilan passing bawah 
bola voli, kemudian diberi tes akhir (posttest) 
untuk mengetahui rata-rata hasil belajar setelah 
diterapkan metode drill terhadap keterampilan 
passing bawah bola voli. 
Hasil pengolahan data pretest dan posttest 
metode drill terhadap keterampilan passing 
bawah bola voli pada peserta ekstrakurikuler 
SMK Negeri 1 Sengah Temila dideskripsikan 
pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1. Data Hasil Statistik Pretest - Posttest 
Statistik Pretest Posttest 
Rata-rata 18 21 
Standar Deviasi 2,661 2,409 
Skor Maksimal 22 25 
Skor Minimal 13 16 
Modus 17 23 
Median 17 21,5 
Sumber : Hasil Data Penelitian 2019 
Dari hasil pengolahan data pada tabel 
tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 
yang diperoleh peserta ekstrakurikuler pada 
sebelum diterapkan metode drill pada 
keterampilan passing bawah dalam permainan 
bola voli sebesar 18 dan setelah diterapkan 
passing bawah bola voli  sebesar 21. 
Kemudian dari hasil tersebut dilakukanlah 
analisis data dengan cara pengujian prasyarat 
adapun hasil dari uji data normalitas, 
homogenitas dan pengaruh sebagai berikut :
 
Tabel 2. Data Hasil Uji Prasyarat Analisis 
Pengujian Signifikansi Keterangan 
Normalitas Pretest 22,129 > 11,070 Normal 
Normalitas Posttest 17,169 > 11,070 Normal 
Homogenitas 1,21 < 4,16 Homogeny 
t-test 15,789 > 2,039 Ha diterima 





Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan, diperoleh hasil yang menyatakan 
terdapat Pengaruh Metode Drill terhadap 
Keterampilan Passing Bawah Bola Voli Pada 
Peserta Ekstrakurikiler SMK Negeri 1 Sengah 
Temila. Aktivitas metode drill yang digunakan 
yaitu terdapat dua perlakuan dalam program 
latihan dengan nilai tes awal (pretest) untuk 
mengetahui rata-rata hasil praktek siswa 
sebelum diterapkan metode drill sebesar 17,78 
yang termasuk dalam  kategori gagal dan rata-
rata hasil praktek sesudah diterapkan metode 
drill sebesar 21,25 yang termasuk dalam 
kategori baik dengan nilai persentase sebesar 
19,46%. Hal ini berarti rata-rata hasil  passing 
peserta ekstrakurikuler mengalami peningkatan 
kea arah yang lebih baik. Peningkatan ini 
dimungkinkan karena pendekatan metode 
latihan drill yang sangat mendukung dalam 
pengembangan hasil passing peserta. Sehingga 
penelitian ini dapat memberikan masukan 
kepada guru ekstrakurikuler bola voli agar 
meningkatkan keterampilan passing peserta 
didik melalui metode drill, tetapi tentunya 
diperlukan juga variasi-variasi latihan agar 
tidak membosankan. Latihan merupakan 
proses yang berulang dan meningkat guna 
meningkatkan potensi dalam rangka mencapai 
prestasi yang maksimal, atlet mengikuti 
program latihan latihan jangka Panjang untuk 
meningkatkan kondisi jiwa dan raga untuk 
berkompetisi dalam sebuah 
penampilan,(James,2012: 7).  
Adapun faktor yang mempengaruhi 
latihan metode drill pada kegiatan 
ekstrakurikuler yang menjadi penyebab nilai 
peningkatan persentase kurang maksimal, 
yaitu:  
1. Faktor Internal 
a. Kurangnya Motivasi 
b. Keterampilan 
2. Faktor Eksternal 
a. Cuaca 
b. Sarana dan Prasarana 
Kemudian sebelum melakukan uji 
hipotesis, dilakukan uji normalitas dengan 
bantuan program program aplikasi Microsoft 
Office Exel 2010 dengan taraf signifikansi 0,05 
menghasilkan signifikansi sebesar data pretest 
sebesar 22,129 dan posttest sebesar 17,169 
nilai tersebut lebih kecil dari 43,779 dan 
dinyatakan data berdistribusi normal. 
Pengujian hipotesis menggunakan uji t-
test menggunakan data pretest dan posttest  
menghasilkan Thitung (15,789) > Ttabel (2,039), 
maka hipotesis Ha diterima yaitu Terdapat 
Pengaruh Metode Drill terhadap Keterampilan 
Passing Bawah dalam Permainan Bola Voli 
Pada Peserta Ekstrakurikiler SMK Negeri 1 
Sengah Temila. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Joko Seko Santoso 
(2011 : 49) bahwa ada pengaruh signifikan 
terhadap metode drill  dan pasing bawah dalam 
permainan bola voli.  
Penelitian yang telah dilakukan 
membuktikan bahwa metode drill dapat 
mengembangkan hasil passing pada peserta 
ekstrakurikuler. Menurut Pusat Pengurus  
Persatuan Bola Voli Seluruh Indonesia (PP 
PBVSI) (1995: 6) Drill adalah suatu proses 
penyempurnaan atlet secara sadar untuk 
mencapai mutu prestasi maksimal dengan 
diberi beban-beban fisik, teknik, taktik dan 
mental secara teratur, terarah, meningkat, 
bertahap dan berulang-ulang waktunya. Tujuan 
dari metode drill ialah salah satu metode untuk 
melatih agar dapat meningkatkan 
keterampilan. Penelitian ini menggunakan 
metode Drill untuk melatih keterampilan 
passing bawah  dalam permainan bola voli.  
Menurut Erianti (2011: 159) Passing 
bawah merupakan elemen utama untuk 
mempertahankan regu dari serangan lawan 
(bola yang datangnya terlalu keras dan sulit 
dimainkan dengan passing bawah). Passing 
bawah merupakan salah satu teknik paling 
dasar pada teknik passing dalam permainan 
bola voli. Passing bawah adalah teknik untuk 
mengopor bola kearah lawan dengan suatu 
gerakan yang sistematis sesuai tahapan-
tahapan gerak sikap awalan perkenaan dengan 
bola dan gerak akhir mengarahkan bola ke 
sasaran yang di tuju. dengan kemampuan 
teknik passing bawah yang baik, maka sebuah 
tim akan dapat menunjukkan permainan 
bolavoli yang baik, sehingga jika ditambah 
keterampilan teknik yang lain akan semakin 
bagus permainannya. Kegiatan ekstrakurikuler 




menyalurkan bakat dan minat peserta didik 
yang masih terpendam. Sehingga bakat peserta 
didik bisa tersalurkan lewat kegiatan 
ekstrakurikuler dan berprestasi di sekolah 
maupun diluar sekolah. 
Hasil dari penelitian ini dapat diambil 
kesimpulan bahwa passing memiliki peran 
penting dalam permainan bola voli yakni untuk 
mempertahankan atau memperkuat pertahanan 
dalam suatu pertandingan terutama passing 
bawah. Passing bawah ini merupakan salah 
satu kunci bentuk pertahanan dalam sebuah 
pertandingan karena jika passing bawahnya 
tidak baik maka akan sulit mengoper bola 
dengan baik juga . Dengan metode drill ini 
maka keterampilan passing bawah pada peserta 
ekstrakurikuler dilatih secara  tahapan dan 
berulang-ulang  yang hasilnya sesuai harapan 
yakni dapat melakukan passing bawah dengan 
baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan data penelitian, kesimpulan 
yang dapat peneliti ambil yaitu hasil tes 
dengan perbedaan rata-rata sebesar 3,46 lebih 
banyak setelah diberikan latihan. Berdasarkan 
perbandingan hasil perbedaan rata-rata (mean 
different) dan mean pre-test maka dapat 
diketahuibesarnya persentase  peningkatan 
kemampuan passing bawah peserta 
ekstrakurikuler  SMK Negeri 1 Temila yakni 
meningkat sebesar 19,46% setelah diberikan 
latihan. Hasil uji hipotesis nilai  Thitung (15,789) 
> Ttabel (2,039) maka hipotesis Ho ditolak dan 
Ha diterima dan hasil persentase peningkatan 
sebesar 19,46%  yaitu Terdapat Metode Drill 
Yang Signifikan Terhadap Keterampilan 
Passing Bawah dalam Permainan Bola Voli 
Pada Peserta Ekstrakurikuler SMK Negeri 1 
Sengah Temila. Maka dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh metode drill yang 
signifikan terhadap  keterampilan passing 
bawah dalam permainan bola voli pada peserta 
ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Sengah Temila. 
Keterbatasan Penelitian  
Walaupun penelitian ini telah berhasil 
mengetahui adanya pengaruh metode driil 
terhadap keterampilan passing bawah bola voli 
pada peserta didik ektrakurikuler SMK Negeri 
1 Sengah Temila, bukan berarti penelitian ini 
terlepas dari segala keterbatasan, yaitu: Kurang 
adanya pengawasan terhadap peserta didik 
pada saat melakukan kegiatan ekstrakurikuler, 
sehingga latihan kurang mengetahui kondisi 
peserta didik apakah sudah siap untuk 
mengikuti proses latihan. Sebagian peserta 
didik masih ada yang kurang serius dalam 
melakukan latihan metode drill. Lapangan 




Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
peneliti mengajukan beberapa saran terkait 
dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
Bagi peserta ekstrakurikuler  yang masih 
mempunyai keterampilan passing bawah yang 
kurang baik, supaya bisa meningkatkan 
kemampuannya dengan cara berlatih salah 
satunya dengan latihan metode drill yang lebih 
bervariasi agar tidak jenuh.  Bagi pelatih agar 
selalu memperhatikan  kemampuan dan 
keterampilan peserta ekstrakurikuler dalam 
olahraga bola voli dengan memberikan 
pembelajaran dengan berbagai metode latihan 
yang efektif, dan kreatif dengan harapan 
peserta ekstrakurikuler mempunyai 
keterampilan passing bawah yang baik. 
Bagi peneliti selanjutnya hendaknya 
melakukan penelitian dengan sampel dan 
populasi yang lebih luas, sehingga 
keterampilan passing bawah dapat 
teridentifikasi lebih luas lagi.   Bagi peneliti 
selanjutnya dapat dilakukan penelitian dengan 
metode latihan yang berbeda sehingga metode 
latihan yang berpengaruh terhadap 
keterampilan passing bawah dalam permainan 
bola voli dapat teridentifikasi lebih luas. 
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